ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Penyelesaian Perkara Penganiayaan Anak Melalui
Diversi Dalam Perspektif Perlindungan Hak-Hak Anak”, yang berasal dari
banyaknya perkara penganiayaan yang melibatkan Anak di bawah umur sebagai
pelaku lalu dengan rumusan masalah, yaitu: 1. Apakah semua bentuk penganiayaan
dengan kekerasan dengan pelaku Anak dapat diselesaikan melalui diversi?, 2.
Apakah Ratio Decidendi pertimbangan hakim dalam putusan perkara penganiayaan
dengan kekerasan dengan pelaku Anak telah memperhatikan perlindungan Hak-hak
Anak?. Metode yuridis normatif melandasi penulisan tesis ini, dengan pendekatan
peraturan perundang-udangan (statue approach) dan pendekatan konseptual
(conceptual approach).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa apakah diversi dan keadilan
restorative dapat menjadi solusi terbaik dalam rangka memberikan perlindungan
terhadap hak-hak Anak dan menganalisa Ratio Decidendi pertimbangan hakim
dalam putusan perkara penganiayaan dengan kekerasan dengan pelaku Anak telah
memperhatikan perlindungan Hak-hak.

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa tindak Pidana Penganiayaan
ditentukan dari akibat yang ditimbulkan dan ancaman pidana dari masing-masing
pasal sesuai dengan akibat yang ditimbulkan tersebut. Tidak dalam semua kasus
penganiayaan khususnya yang dilakukan oleh Anak dapat dilakukan penyelesaian
secara Diversi, karena selain dari ancaman pidana yang ada batasannya
sebagaimana ketentuan Pasal 7 ayat (2) UU SPPA, faktor eksternal yaitu
persetujuan korban juga mempengaruhi terjadi kesepakatan damai tersebut dengan
beberapa hal yang memang dapat disanggupi oleh kedua belah pihak dengan
harapan korban pulih secara materiil maupun immateriil. Secara garis besar pun
berdasarkan beberapa putusan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap
sebagai sampel bahwa Ratio Decidendi Hakim dalam memutus perkara
penganiayaan dengan kekerasan dengan pelaku Anak telah memperhatikan
perlindungan Hak-hak Anak diantaranya hak anak untuk bertumbuh kembang dan
melanjutkan pendidikannya sehingga Anak memiliki kesempatan untuk tumbuh
dengan baik.

Kata kunci: Tindak Pidana Penganiayaan, Pertanggungjawaban pidana Anak, Hak-
Hak Anak, Keadilan Restoratif, Diversi.
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ABSTRACT

This thesis is entitled "Solving Cases of Child Abuse Through Diversion in
the Perspective of the Protection of Children's Rights", which comes from the many
cases of abuse involving minors as perpetrators and then with the formulation of
the problem, that are : 1. Are all forms of violent abuse with perpetrators? Can
children be resolved through diversion?, 2. Has the Ratio Decidendi considered by
the judge in the decision on cases of violent abuse with child perpetrators paying
attention to the protection of children's rights? The normative juridical method
underlies the writing of this thesis, with a statutory approach and a conceptual
approach.

This study aims to analyze whether diversion and restorative justice can be
the best solution in order to provide protection for children's rights and analyze the
Ratio Decidendi consideration of judges in cases of violent abuse with child
perpetrators paying attention to the protection of rights.

From this research, it is concluded that the crime of torture is determined
from the consequences and the criminal threats of each article according to the
consequences. Not all cases of abuse, especially those committed by children, can
be resolved by diversion, because apart from the criminal threats that have
limitations as stipulated in Article 7 paragraph (2) of the SPPA Law, external
factors, namely the consent of the victim, also affect the peace agreement with
several things that both parties can indeed afford it with the hope that the victim
will recover materially and immaterially. Broadly speaking, based on several
decisions that have permanent legal force as a sample, the Ratio Decidend: Judge
in deciding cases of violent abuse with child perpetrators has paid attention to the
protection of children's rights, including children's rights to grow and develop and
continue their education so that children have the opportunity to grow well.

Keywords: Criminal Acts of Persecution, Children’s liability, The Rights of

Children, Restorative Justice, Diversion.
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